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ABSTRAK

Kesetaraan gender di Indonesia masih terhalang oleh budaya patriarki
yang membatasi peran perempuan, termasuk dalam kepemimpinan gereja.
Teologi feminis hadir sebagai respons terhadap ketidakadilan dengan
menekankan kemitraan setara antara laki-laki dan perempuan. Letty M. Russell
sebagai tokoh teologi feminis menolak kepemimpinan yang bersifat dominasi
dan mengusulkan kerja sama yang membebaskan dan adil. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis film Raya and The Last Dragon melalui perspektif
teologi feminis Letty M. Russell dengan berfokus pada relasi gender, kemitraan,
hospitality, dan transformasi menuju pembebasan serta nilai solidaritas.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka dan analisis
naratif. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa film ini merepresentasikan
kepemimpinan perempuan yang kuat, kemitraan, lintas gender, serta solidaritas
antar kelompok yang dulunya terpecah. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan
konsep kemitraan, keramahtamahan, dan transformasi menuju pembebasan
dalam pemikiran Russell, dimana solidaritas menjadi kekuatan untuk
menciptakan keadilan bersama.

Kata Kunci: Teologi Feminis, Cinema Teologi, Raya and The Last Dragon, Letty M.
Russell



ABSTRACT

Gender equality in Indonesia remains hindered by patriarchal culture, which
limits women's roles, including in church leadership. Feminist theology emerges as a
response to this injustice by emphasizing equal partnership between men and women.
Letty M. Russell, a prominent figure in feminist theology, rejects dominative leadership
and proposes a liberating and just collaboration. This study aims to analyze the film Raya
and The Last Dragon through the lens of Letty M. Russell's feminist theology, focusing
on gender relations, partnership, hospitality, and transformation toward liberation, as
well as the value of solidarity. This research employs a qualitative method through
literature study and narrative analysis. The results ofthis analysis indicate that the film
represents strong female leadership, cross-gender partnership, and solidarity among
previously divided groups. These values align with Russell's concepts of partnership,
hospitality, and transformation toward liberation, where solidarity becomes a force for
creating collective justice.

Keywords: Feminist Theology, Theological Cinema, Raya and The Last Dragon, Letty
M. Russell
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